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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  Tunjangan Kinerja Daerah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada 

Sekretariat Daerah Provinsi Gorontalo. Artinya dengan adanya tunjangan 

kinerja daerah dapat memotivasi pegawai untuk meningkatkan prestasi 

kerja atau kinerja serta kepuasan kerja pegawai yang ada di Sekretariat 

Daerah Provinsi Gorontalo. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pemberian tunjangan kinerja daerah sebaiknya diberikan sesuaikan 

dengan kinerja yang dicapai oleh pegawai. Hal ini diharapkan agar 

dapat memacu motivasi pegawai untuk bekerja lebih giat lagi dan 

memberikan prestasi kerja yang lebih baik. 

2. Dalam penelitian ini selain tunjangan kinerja daerah juga terdapat 

beberapa faktor lain yang dapat mendorong kinerja pegawai. 

Diharapkan bagi peneliti selanjudnya dapat mengembangkan hasil 

penelitian dengan menambahkan faktor-faktor lain sebagai variabel 

penelitian untuk mencapai kinerja pegawai seperti pengetahuan, 

keterampilan, kepemimpinan, sistem,  lingkungan dan motivasi kerja 

lainnya. 
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